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SUMMARY

SARIFUL MIZAN. Estimated Biomass and Carbon Stocks Undergrowth and
Litter on Rubber Plantation on Burned and Non Burned (supervised by M EDI
ARMANTO and DWI SETYAWAN).

Carbon reserves is an important assimilation process, including carbon
fixation and carbon estimation especially in rubber plants. The study aimed to
calculate how much the rate of biomass and carbon on rubber plantation in burned
and non burned conditions. This research was conducted in Timbangan subdistrict
of North Indralaya, South Sumatera from September 2017 until November 2017.
In burning land, the biomass productivity of undergrowth has a value of 2,71 ton /
ha-1 with a carbon value of 1,22 tons / ha-1 for the development of litter biomass
of 5,77 tons / ha-1 with a carbon value of 2,63 tons / Ha-1 whereas for the
development of biomass and carbon on non burned land, the productivity of
biomass of undergrowth has a value of 0,58 ton / ha-1 with a carbon value of
0.25 ton / ha-1 for litter biomass development of 4,89 ton / ha -1 with carbon
value 2,20 ton / ha-1. Based on the results of the calculation shows an increase in
burned land than in non burned land, this is caused by the condition of the place
where the growth can affect the development of biomass which is able to absorb
carbon content
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RINGKASAN

SARIFUL MIZAN. Estimasi Biomasa dan Cadangan Karbon Tumbuhan Bawah
dan Seresah pada Perkebunan Karet Pasca Terbakar dan Tidak Terbakar
(Dibimbing Oleh M EDI ARMANTO dan DWI SETYAWAN).

Karbon merupakan unsur yang penting dalam proses asimilasi,
penambatan dan estimasi karbon khususnya pada tanaman karet. Penelitian ini
bertujuan untuk menghitung seberapa besar laju perkembangan biomassa dan
penambatan karbon di kondisi lahan pasca terbakar dan tidak terbakarpada
perkebunan karet. Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan Timbangan Kecamatan
Indralaya Utara, Sumatera Selatanpada bulan September 2017 November 2017.
Pada lahan pasca terbakar, produktivitas biomasa tumbuhan bawah memiliki nilai
2,71 ton/ha’tdengan nilai karbon 1,22 ton/ha’untuk perkembangan biomasa
seresah sebesar 5,77 ton/ha® dengan nilai karbon sebesar 2,63 ton/ha™* sedangkan
untuk perkembangan biomasa dan karbon pada lahan tidak terbakar produktivitas
biomasa tumbuhan bawah memiliki nilai 0,58 ton/ha™ dengan nilai karbon 0,25
ton/ha! untuk perkembangan biomassa seresah sebesar 4,89 ton/ha’* dengan nilai
karbon 2,20 ton/ha. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan terjadi
peningkatan pada lahan pasca terbakar dibandingkan pada lahan tidak terbakar,
hal ini disebabkan oleh kondisi tempat tumbuh yang dimana dapat mempengaruhi
berkembangnya biomasa yang dimana mampu menyerap kandungan karbon

Kata kunci : Biomasa, Karbon, Tanaman Karet, Lahan Terbakar
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanasan global yang salah satunya dipicu oleh peningkatan emisi CO»,
telah menyita perhatian. Hal ini terjadi lantaran efek dari pemanasan global adalah
perubahan iklim yang ekstrim. Perubahan iklim ini sangat merugikan bagi sektor
perkebunan dan berpotensi menyebabkan terjadinya penurunan produksi dan
kegagalan panen. Laju peningkatan emisi CO2 harus diimbangi dengan usaha
penyerapannya melalui proses fotosintesis oleh tumbuhan/tanaman dan organisme
lainnya. Populasi penduduk yang terus meningkat menyebabkan terjadinya
konversi lahan hutan menjadi areal pemukiman. Konversi ini akan terus
berlangsung bahkan mengalami percepatan sehingga upaya-upaya pengurangan
emisi CO2 melalui keutuhan hutan akan sulit dilakukan.

Kejadian kebakaran hutan yang terus terjadi di Indonesia dapat
menyebabkan terjadinya penurunan luas areal hutan yang berperan sebagai
penyerap dan penyimpan karbon yang dapat mempengaruhi perubahan iklim
global. Salah satu wilayah di Indonesia yang sering terjadi kebakaran hutan di
areal rawa lebak adalah Provinsi Sumatera Selatan sehingga daerah tersebut
berkontribusi terhadap pelepasan karbon yang cukup besar. Kebakaran ini
merupakan ancaman terhadap kelestarian hutan dan lahan, ekonomi, sosial,
lingkungan dan bahkan politik. Kebakaran hutan merupakan kejadian pembakaran
yang penjalarannya bebas pada areal yang tidak direncanakan serta
mengkonsumsi bahan bakar alam dari hutan. Kebakaran hutan merupakan
kejadian dimana api melalap bahan bervegetasi yang terjadi didalam kawasan
hutan yang menjalar secara bebas dan tidak terkendali, sedangkan kebakaran
lahan terjadi di kawasan non hutan (Syaufina, 2008).

Karbon merupakan komponen penting penyusun biomasa tanaman melalui
proses fotosintesis, kandungannya 45-50% bahan kering dari tanaman. Adanya
peningkatan kandungan karbondioksida di atmosfer secara global telah
menyebabkan timbulnya masalah bagi lingkungan. Aliran karbon dari atmosfer ke

vegetasi merupakan aliran yang bersifat 2 arah yaitu pengikatan CO, ke dalam
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biomasa melalui proses fotosintesis dan pelepasan CO2 ke atmosfer melalui proses
dekomposisi dan pembakaran. Kandungan karbon dalam biomasa atau jumlah
karbon yang tersimpan pada suatu biomassa dikenal dengan istilah carbon storage
atau karbon tersimpan (Hadi, 2007).

Indonesia memiliki luas lahan perkebunan karet terbesar di dunia, dengan
luas areal mencapai 3,4 juta ha, mengungguli areal karet Thailand (2,67 juta ha)
dan Malaysia (1,02 juta ha). Perkebunan Kkaret juga berkontribusi penting dalam
peningkatan cadangan karbon. Jumlah penyerapan karbon di perkebunan karet
dapat mencapai 4,65 ton CO>/ha tiap tahunnya. Artinya, jumlah karbon yang
diserap dalam areal perkebunan karet selama satu siklus penanaman (+ 21 tahun)
dapat mencapai 97,65 ton COz/ha. Penyerapan tersebut bersumber dari serasah
tanaman karet (64,99 ton CO2/ha) dan biomassa tanaman (32,59 ton CO2/ha).

Tegakan karet sangat strategis bagi kelangsungan kehidupan karena
mampu berperan sebagai penyerapan biomassa serta sumber energi. Hal ini
disebabkan karena tanaman karet merupakan jenis tumbuhan yang cepat tumbuh
(fast growing species). Dengan demikian melalui tegakan karet akan semakin
cepat konversi gas CO. atmosfer menjadi biomassa dan oksigen. Tanaman karet
mendapatkan laju pertumbuhan biomassa rata-rata tanaman karet pada umur 3—5
tahun mencapai 35,50 ton bahan kering/Ha/tahun. Hal ini berarti perkebunan karet
dapat mendampingi fungsi hutan yang berperan penting dalam mengurangi
peningkatan pemanasan global (global warming) maupun pengaturan tata guna air
(Indraty, 2005).

Masalah keamanan lingkungan menjadi salah satu prasarat penting dalam
kehidupan sehari hari. Pada kenyatannya sampai saat ini pengembangan
perkebunan masih berorientasi pada nilai ekonomi produksi seperti produksi
lateks pada karet, sedangkan masalah lingkungan kurang mendapatkan perhatian
yang memadai. Oleh karena itu pengukuran secara kuantitatif C tersimpan dalam
berbagai macam penggunaan lahan perlu dilakukan. Metode pengukuran
cadangan karbon dan tanaman bawah merupakan hal yang terpenting untuk
mengetahui potensi serapan karbon dalam suatu kawasan hutan dan lahan
pertanian. untuk itu perlu diteliti guna mendapatkan data dan informasi mengenai

potensi cadangan karbon pada suatu areal lahan.
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1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk menghitung seberapa besar laju
perkembangan biomasa dan Cadangan karbon khususnya pada tumbuhan bawah
dan seresah di kondisi lahan pasca terbakar dan tidak terbakar pada perkebunan

karet.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pandangan ilmiah dan
memberikan sumbangan bagi perkembangan Jurusan Ilmu Tanah dan seluruh
pihak yang membutuhkan sebagai referensi ilmiah mengenai data biomassa dan
cadangan karbon pada lahan pasca terbakar dan tidak terbakar khususnhya pada

areal perkebunan karet.
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